ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Nilai Moral Tokoh Utama dalam Novel Sebening Air Mata
Kayla dan Pemanfaatannya sebagai Alternatif Bahan Ajar pada Pembelajaran Teks
Novel di SMA (Fase F)” ditulis oleh Ma’rifatul Iqlimah, NIM 1860210223137,
pembimbing Arista Nur Rizki, S.S., M.S.

Kata kunci: Nilai Moral, Tokoh Utama, Novel, Bahan Ajar

Nilai moral memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat
sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilaku. Nilai moral dapat ditemukan
dalam karya sastra, khususnya novel, yang memuat berbagai pesan kehidupan
sebagai teladan. Novel Sebening Air Mata Kayla karya Taufiqurrahman Al-Azizy
mengisahkan tokoh utama yang menghadapi berbagai permasalahan dan
menunjukkan sikap yang mencerminkan nilai moral. Namun, pemahaman peserta
didik terhadap nilai moral dalam kehidupan sehari-hari masih tergolong rendah.
Oleh karena itu, pembelajaran sastra dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penanaman nilai moral. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) mendeskripsikan nilai moral tokoh utama dalam novel Sebening Air Mata Kayla
dan (2) mendeskripsikan pemanfaatannya sebagai alternatif bahan ajar teks novel
di SMA fase F.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan struktural yang
difokuskan pada analisis teks novel melalui tokoh utama. Analisis dilakukan
menggunakan teori nilai moral menurut Burhan Nurgiyantoro yang
mengelompokkan nilai moral ke dalam hubungan manusia dengan Tuhan, diri
sendiri, dan sesama manusia. Sumber data berupa novel Sebening Air Mata Kayla
dan didukung wawancara dengan guru Bahasa Indonesia. Data penelitian berupa
kutipan yang menunjukkan nilai moral tokoh utama. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara membaca dan mencatat serta
melalui teknik wawancara. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber untuk
memperkuat hasil analisis. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai moral tokoh utama dalam novel
Sebening Air Mata Kayla terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu (1) hubungan manusia
dengan Tuhan, meliputi ketaatan beribadah, berdoa, bersyukur, tawakal, dan
keteguhan iman; (2) hubungan manusia dengan diri sendiri, meliputi percaya diri,
disiplin, tanggung jawab, keikhlasan, kesabaran, kerja keras, dan pantang
menyerah; serta (3) hubungan manusia dengan sesama manusia, meliputi nasihat
orang tua kepada anak, kasih sayang, berbakti kepada orang tua, sopan santun,
memaafkan, dan toleransi. Nilai-nilai tersebut tercermin melalui sikap, tindakan,
dan dialog tokoh utama dalam menghadapi konflik kehidupan. Novel ini relevan
dimanfaatkan sebagai alternatif bahan ajar teks novel di SMA fase F karena
memenuhi aspek pemilihan bahan ajar, yaitu aspek kebahasaan, psikologis, dan
latar belakang budaya. Pemanfaatan novel ini dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia diharapkan dapat membantu peserta didik memahami dan
menginternalisasi nilai moral sekaligus meningkatkan kemampuan apresiasi sastra.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Moral Values of the Main Character in the Novel Sebening
Air Mata Kayla and Its Utilization as an Alternative Teaching Material for Novel
Text Learning in Senior High School (Phase F)” was written by Ma’rifatul Iqlimah,
Student ID Number 1860210223137, under the supervision of Arista Nur Rizki,
S.S., M.S.

Keywords: Moral Values, Main Character, Novel, Teaching Materials

Moral values play an important role in social life as guidelines for attitudes and
behavior. Moral values can be found in literary works, particularly novels, which
contain various life lessons that can serve as examples. The novel Sebening Air
Mata Kayla by Taufiqurrahman Al-Azizy tells the story of a main character who
faces various problems and demonstrates attitudes that reflect moral values.
However, students' understanding of moral values in everyday life is still relatively
low. Therefore, literature learning in Indonesian language subjects can be utilized
as a means of instilling moral values. This study aims to (1) describe the moral
values of the main character in the novel Sebening Air Mata Kayla and (2) describe
its utilization as an alternative teaching material for novel text learning in Senior
High School Phase F.

This study employed a qualitative method with a descriptive research design. The
approach used was a structural approach focusing on the analysis of the novel
through its main character. The analysis was conducted using Burhan
Nurgiyantoro's theory of moral values, which classifies moral values into three
categories: the relationship between humans and God, the relationship between
humans and themselves, and the relationship between humans and other people.
The data sources consisted of the novel Sebening Air Mata Kayla and interviews
with an Indonesian language teacher. The research data were quotations reflecting
the moral values of the main character. Data were collected through documentation
techniques, including reading and note-taking, as well as interviews. Data validity
was established through source triangulation to strengthen the findings. The data
were analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing.

The findings reveal that the moral values of the main character in the novel
Sebening Air Mata Kayla are classified into three categories: (1) the relationship
between humans and God, including devotion in worship, praying, gratitude, trust
in God (tawakal), and steadfast faith; (2) the relationship between humans and
themselves, including self-confidence, discipline, responsibility, sincerity,
patience, hard work, and perseverance; and (3) the relationship between humans
and other people, including parental advice to children, affection, filial piety,
politeness, forgiveness, and tolerance. These moral values are reflected through the
main character's attitudes, actions, and dialogues in facing life's conflicts. The novel
is relevant as an alternative teaching material for novel text learning in Senior High
School Phase F because it fulfills the criteria for selecting teaching materials,
namely linguistic, psychological, and cultural background aspects. The use of this
novel in Indonesian language learning is expected to help students understand and
internalize moral values while enhancing their literary appreciation skills.
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